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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Kata kunci: EGCG; HPLC; Teh putih merupakan salah satu jenis teh yang merupakan jenis
jahe; katekin; Teh putih teh yang memiliki kadar polifenol tertinggi dibanding teh hijau,

teh hitam, dan teh oolong. Polifenol pada teh paling banyak
terdapat dalam bentuk katekin. Sekitar 60% dari katekin terdapat
dalam bentuk epigallocatechin-3-gallate (EGCG). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan perlakuan terbaik dalam
pengembangan produk teh putih dan jahe bubuk. Penelitian ini
menggunakan metode HPLC dalam pengukuran kadar fitokimia
yang terdapat pada kombinasi teh putih dan jahe bubuk. Penelitian
ini menggunakan desain eksperimental dengan dua Kali
pengulangan. Senyawa yang difokuskan pada penelitian ini antara
lain penetapan kadar katekin, EGCG, asam galat, dan kafein. Teh
putih yang digunakan pada penelitian ini berasal dari Pusat
Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Gambung dan jahe bubuk yang
berasal dari Balat Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(BALITTRO). Terdapat tiga perlakuan perbandingan rasio teh
putih dan jahe, yakni rasio teh putih: jahe pada perlakuan P1
(30:70), P2 (50:50), P3 (70:30). Hasil yang diperoleh
menunjukkan rata-rata kadar katekin, EGCG, dan kafein memiliki
perbedaan yang signifikan antara ketiga kombinasi teh putih dan
jahe dan tidak berbeda signifikan pada rata-rata kadar asam galat.
Rata-rata kadar katekin, EGCG, asam galat, dan kafein tertinggi
ditemukan pada perlakuan P3 dengan kadar masing-masing
senyawa tersebut secara berurutan sebesar 0,645+0,060%,
2,14040,195%, 0,164+0,049%, 1,861+0,122%. Perlakuan P3
merupakan perlakuan terpilih dalam pengembangan produk teh
putih dan jahe dikarenakan memiliki kadar katekin, EGCG, asam
galat, dan kafein tertinggi.

Keywords: catechin; EGCG; ABSTRACT

ginger; HPLC; White tea White tea has the highest levels of polyphenols among the other
types of tea, such as green tea, black tea, and oolong tea.
Polyphenols in tea are mostly found in the form of catechins, with
about 60% in the form of epigallocatechin-3-gallate (EGCG). The
purpose of this research is to determine the best treatment in
development of tea products with combination of white tea and
ginger. HPLC was used to measure the levels of phytochemicals
found in combination of white tea and ground ginger. This
research used an experimental design with two repetitions. This
research focuses in determining the levels of catechin, EGCG,
gallic acid, and caffeine from three different ratio of white tea and
ginger. The white tea used in this research was from Pusat
Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Gambung and ground ginger
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from Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO).
The three different ratios between white tea: ginger used in this
research are P1 (30:70), P2 (50:50), and P3 (70:30). The results
obtained showed that the average levels of catechin, EGCG, and
caffeine were significantly different between the three
combinations of white tea and ginger and did not differ
significantly in the average levels of gallic acid. P3 has the highest
average catechin, EGCG, gallic acid, and caffeine with the
amount 0,645+0,060%, 2,140+0,195%, 0,164+0,049%, and
1,861+0,122% respectively. P3 is the selected product in the
development product of white tea and ginger according to the
highest average of catechin, EGCG, gallic acid, and caffeine.

PENDAHULUAN

Minuman teh berasal dari daun tumbuhan Camellia sinensis yang diolah dengan
cara yang beragam sehingga menghasilkan berbagai jenis minuman teh yang beragam.
Umumnya, proses pengolahan teh membutuhkan proses fermentasi daun dengan cara
pemanasan maupun pengeringan. Berdasarkan proses pengolahannya, terdapat empat
jenis teh, yaitu teh hitam dengan proses fermentasi seluruhnya, teh oolong dengan proses
fermentasi sebagian, teh hijau dan teh putih tanpa proses fermentasi. Perbedaan teh hijau
dan teh putih terletak pada bagian daun yang diambil. Pada teh hijau, daun yang diambil
merupakan daun pertama hingga daun ketiga, sedangkan pada teh putih, daun yang
diambil merupakan pucuk daun yang masih muda dan menggulung atau sering disebut
peko. Perbedaan daun dan proses pengolahan teh menyebabkan perbedaan komposisi
kimia yang terkandung di dalam daun teh. Terdapat berbagai senyawa aktif yang
terkandung pada daun teh yang bermanfaat bagi kesehatan, antara lain senyawa polifenol,
asam amino, vitamin, dan sebagainya. Daun teh yang mengalami proses fermentasi
memiliki senyawa aktif yang lebih rendah jika dibandingkan dengan daun teh yang tidak
mengalami proses fermentasi. Oleh karena itu, teh putih memiliki senyawa aktif tertinggi
jika dibandingkan dengan jenis teh lainnya dikarenakan jenis daun yang diambil (daun
muda atau peko) serta tanpa proses fermentasi sehingga teh putih memiliki manfaat
tertinggi bagi kesehatan (Yilmaz dan Acar-Tek, 2023).

Kandungan polifenol pada teh putih terdapat dalam bentuk katekin yang meliputi
senyawa epicatechin (EC), epigallocatechin (EGC), epicatechin-3-gallate (ECG) dan
epigallocatechin-3-gallate (EGCG) (Dias et al. 2013). Meskipun teh putih tidak
memerlukan pemrosesan yang rumit dibanding jenis teh lainnya, namun pengolahan teh
putih perlu ketelitian tinggi agar tidak mengalami reaksi oksidasi enzimatis. Hal tersebut
yang menyebabkan teh putih cukup jarang ditemukan di pasaran serta harganya yang
lebih mahal dibanding jenis teh lainnya. Di Indonesia, pemanfaatan teh putih masih
terbilang rendah karena umumnya masyarakat Indonesia lebih mengenal teh hijau atau
teh hitam. Kendati demikian, teh putih memiliki potensi tinggi dalam memperbaiki
kesehatan yang masih minim diketahui oleh masyarakat awam.

Katekin merupakan senyawa aktif terbesar pada teh, yaitu sekitar 18-36% dari berat
kering daun teh. EGCG merupakan jenis katekin yang paling besar dan mencakup sekitar
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59% dari total katekin yang berperan terhadap proses biologis pada efek kesehatan karena
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi yang dapat menangkal radikal bebas.
Kemampuan katekin dalam menangkal radikal bebas terbukti melalui pengobatan
penyakit kardiovaskuler, penyakit paru-paru, dan kanker (Yan et al. 2020). Kandungan
katekin dan EGCG pada teh putih paling tinggi diantara jenis teh lainnya, yakni
kandungan katekin sebesar 13,22% dan kandungan EGCG 8%. Manfaat teh putih bagi
kesehatan antara lain yaitu teh putih dapat meningkatkan total antioxidant capacity
(TAC) dan HDL serta menurunkan trigliserida dan LDL pada individu perokok
(Kushargina et al. 2015), memiliki efek antiobesitas dan antihiperkolesterolemia pada
tikus yang diberi pakan tinggi lemak (Shiyan et al. 2017), serta menurunkan VVLDL dan
kadar kolesterol (Luo et al. 2020).

Jahe merupakan salah satu jenis rempah yang berasal dari tanaman Zingiber
officinale yang sering digunakan dalam pengolahan makanan dan tanaman obat. Senyawa
yang terkandung dalam jahe termasuk ke dalam golongan fenolik, antara lain gingerol,
shogaol, paradol, zingiberene, dan zingerone serta senyawa lainnya dalam jumlah kecil,
yakni vitamin dan mineral (Silva et al. 2020). Gingerol merupakan komponen fenolik
utama yang terdapat pada jahe dan berperan sebagai senyawa aktif yang memiliki manfaat
bagi kesehatan. Gingerol dilaporkan bermanfaat sebagai antioksidan, antimikroba, anti-
inflamasi, anti-kanker, serta dapat meningkatkan imunitas tubuh (Anh et al. 2020).
Gingerol juga bermanfaat dalam penurunan kadar kolesterol dan LDL (Li et al. 2018).

High Performance Liquid Chromatography (HPLC) merupakan salah satu metode
kuantitatif pemisahan senyawa kimia yang umum digunakan dalam analisis senyawa
kimia. Prinsip kerja HPLC adalah pelarut yang diinjeksikan dengan tekanan tinggi yang
menyebabkan senyawa kimia terpisah. Hal tersebut dapat mempermudah dalam
mendeteksi serta menguantifikasi masing-masing senyawa yang terdapat dalam suatu
bahan pangan (Sadapha dan Dhamak, 2022). Metode HPLC sering dipilih dalam analisis
senyawa kimia karena mudah, cepat, dan biaya yang relatif lebih ekonomis dibanding
metode analisis kuantitatif lainnya. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia berupa katekin, EGCG, asam galat,
dan kafein pada kombinasi teh putih dan jahe bubuk dengan metode HPLC.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis eksperimental. Tempat penelitian ini
dilaksanakan di laboratorium kimia Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga
dari bulan Januari 2023 hingga Februari 2023. Bahan yang digunakan meliputi teh putih
yang diperoleh dari Pusat Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Gambung dan serbuk jahe
gajah yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Obat dan Rempah (BALITTRO).
Teh putih dan serbuk jahe yang diperoleh merupakan produk yang sudah siap digunakan
sehingga dapat langsung dilakukan analisis. Terdapat tiga perlakuan perbandingan jahe:
teh putih, yaitu P1 (30:70); P2 (50:50); P3 (70:30). Sebelum dianalisis menggunakan
HPLC, sampel terlebih dahulu dilakukan ekstraksi untuk mengisolasi senyawa aktif yang
terdapat pada teh putih dan jahe. Pada tahapan ekstraksi, sebanyak 1-gram sampel
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ditambahkan 25 ml air panas, kemudian ekstraksi dilakukan selama 15 menit
menggunakan ultrasonikator dengan suhu 40°C. Lalu, ekstrak tersebut disaring dengan
filtrat yang ditampung dan residu diekstrak kembali hingga tiga kali pengulangan,
kemudian filtrat digabung menjadi satu dalam labu ukur 100 ml. Kemudian, filtrat
ditambah dengan air hingga garis batas. Larutan tersebut disaring kembali dengan
membrane filter whatman 0,45um sebelum diinjeksikan ke HPLC. Analisis HPLC
dilakukan dengan instrument HPLC Knauer, GMBH Jerman. Kolom yang digunakan
adalah Eurosphere C-18 (250 x 4,6 mm, 5um) dengan fase geraknya menggunakan asam
fosfat 0,1%: Air: Asetonitril: Metanol dengan rasio 14:7:3:1 dengan pH 4 dan temperatur
kolom 30°C. Kecepatan alir yang digunakan adalah 1,2 ml/menit dengan volume injeksi
20 ul serta panjang gelombang 280 nm untuk pendeteksian senyawa yang terdapat dalam
sampel. Analisis HPLC terhadap kadar katekin, EGCG, asam galat, dan kafein dilakukan
pengulangan sebanyak dua kali pada masing-masing perlakuan. Hasil kadar katekin,
EGCG, asam galat, dan kafein yang diperoleh dianalisis secara statistic menggunakan
metode one-way ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat empat senyawa yang menjadi fokus pada penelitian ini, yakni kandungan
katekin, epigallocatechin-3-gallate (EGCG), asam galat, dan kafein yang terdapat pada
kombinasi teh putih dan jahe bubuk. Tabel 1 merupakan hasil rata-rata kadar katekin,
EGCG, asam galat, dan kafein pada kombinasi campuran teh putih dan jahe yang
dianalisis menggunakan metode HPLC sebanyak dua kali pengulangan. Pada Tabel 1,
dapat dilihat rata-rata kadar katekin pada ketiga perlakuan berbeda signifikan (p<0,05)
dengan kadar katekin tertinggi terdapat pada perlakuan P3, yakni sebesar 0,645+0,060%,
diikuti dengan kadar katekin kedua tertinggi pada perlakuan P2 sebesar 0,478%0,047%,
dan kadar katekin terendah pada perlakuan P1 sebesar 0,390+0,001%.

Rata-rata kadar EGCG pada ketiga perlakuan berbeda signifikan (p<0,05) dengan
kadar EGCG tertinggi terdapat pada perlakuan P3, yakni sebesar 2,140+0,195%,
kemudian diikuti perlakuan P2 sebesar 0,541+0,069% dan kadar EGCG terendah pada
perlakuan P1 sebesar 0,199+0,006%. Pada analisis HPLC dengan sampel campuran teh
putih dan jahe juga terdeteksi puncak asam galat dengan rata-rata kadar asam galat yang
tidak berbeda signifikan (p>0,05) dengan kadar asam galat tertinggi terdapat pada
perlakuan P3, yakni sebesar 0,164+0,049% kemudian diikuti oleh perlakuan P2 sebesar
0,092+0,011% dan perlakuan P1 sebesar 0,103+0,013%. Rata-rata kadar kafein pada
ketiga sampel berbeda signifikan (p<0,05) dengan kadar kafein tertinggi terdapat pada
perlakuan P3, yakni sebesar 1,861+0,122% yang diikuti oleh perlakuan P2 yakni
1,523+0,059% serta perlakuan P1 sebesar 1,409+0,089%.

Tabel 1. Kadar fitokimia kombinasi teh putih dan jahe

Rata-rata kadar senyawa fitokimia

Sampel (teh putih: jahe) . .ovin 06 (b/b) EC?E/S)% Asam galat % (b/b)  Kafein % (b/b)
P1 (30:70) 0.390£ 0,001  0,199+0,006 01030013 1,409 £ 0,089
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P2 (50:50) 0,478 +0,047 0,541 +0,069 0,092 +0,011 1,523 + 0,059
P3 (70:30) 0,645+0,060 2,140 +0,195 0,164 + 0,049 1,861 £ 0,122
p? 0,023* 0,001* 0,170 0,035*

Ket:

dhasil one-way ANOVA dari ketiga sampel pada rata-rata kadar senyawa katekin, EGCG,
asam galat, dan kafein

*beda signifikan (p<0,05) antara rata-rata kadar senyawa katekin, EGCG, asam galat, dan
kafein

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan perlakuan terbaik melalui
metode analisis HPLC dalam pengembangan produk kombinasi teh putih dan jahe. Pada
daun teh, dilaporkan terdapat sekitar 4000 senyawa aktif yang umumnya terdapat dalam
bentuk polifenol. Selain polifenol, terdapat senyawa lain yang terkandung dalam teh,
antara lain senyawa alkaloid (kafein), asam amino, klorofil, senyawa volatil, vitamin,
mineral, serta karbohidrat (Atalay dan Erge, 2017). Komponen polifenol yang paling
banyak terkandung dalam teh putih tergolong dalam bentuk senyawa katekin yang
meliputi EGCG, EGC, ECG, EC dengan senyawa EGCG mencapai 60% dari total katekin
(Yilmaz dan Acar-Tek, 2023).

EGCG memiliki potensi tinggi dalam terapi kesehatan dikarenakan aktivitas
antioksidan yang tinggi serta berpotensi sebagai anti-mutagenik yang dapat berpotensi
sebagai anti kanker. Selain kemampuan antioksidan dari EGCG, teh putih juga memiliki
senyawa volatil dan asam amino yang berperan dalam pembentukan aroma dan rasa. L-
teanin merupakan senyawa derivat asam amino yang berperan dalam pembentukan rasa
umami dan aroma dari teh putih (Pastoriza et al. 2017; Yilmaz dan Acar-Tek, 2023).
Asam galat juga merupakan salah satu komponen polifenol dalam teh putih yang dapat
bermanfaat sebagai anti kanker (Fernando dan Soysa, 2015). Selain itu, kafein juga dapat
berperan dalam meningkatkan lipolisis yang dapat memecahkan trigliserida sehingga
dapat meningkatkan pembentukan energi dalam tubuh (Pesta et al. 2013).

Metode yang umum digunakan dalam mengidentifikasi komponen biokimia yang
terdapat dalam bahan pangan adalah High Performance Liquid Chromatography (HPLC).
HPLC merupakan metode pemisahan, identifikasi, dan kuantifikasi senyawa kimia yang
terdapat dalam suatu campuran. Selain itu, metode HPLC juga dapat digunakan untuk
mengetahui pemalsuan produk pangan (Fernando dan Soysa, 2016). Prinsip kinerja
HPLC adalah pemisahan senyawa berdasarkan struktur kimia melalui fase gerak dan fase
diam. Adanya interaksi spesifik antarmolekul sampel dan analit menghasilkan perbedaan
waktu di kolom (fase diam) yang kemudian ditangkap oleh detektor. Hasil kromatogram
yang diperoleh terdiri dari puncak-puncak yang menandakan masing-masing senyawa
serta waktu retensi (retention time) senyawa tersebut dari sejak diinjeksikan hingga keluar
kolom. Dengan demikian, senyawa dalam bahan pangan dapat diidentifikasi jenis dan
jumlahnya (Gupta et al. 2022).

Hasil yang diperoleh melalui metode HPLC pada pengukuran kadar katekin pada
ketiga campuran teh putih dan jahe bubuk menunjukkan perbedaan yang signifikan serta
rata-rata kadar katekin berbanding lurus terhadap peningkatan rasio teh putih dalam
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campuran teh putih dan jahe. Hal ini sejalan dengan penelitian Makanjuola et al. (2015)
yang menunjukkan bahwa senyawa polifenol meningkat seiring dengan peningkatan
komposisi teh dalam campuran teh-jahe. Pada campuran teh-jahe, teh merupakan
penyumbang senyawa polifenol yang lebih banyak dan beragam jika dibandingkan
dengan jahe dan merupakan senyawa antioksidan kuat. Senyawa polifenol pada jahe
antara lain gingerol, shogaol, paradol, zingiberene, dan zingerone. Pada penelitian
tersebut dijelaskan bahwa kandungan polifenol dan flavonoid tertinggi terdapat pada
campuran teh-jahe dengan rasio 2:1.

Pada pengukuran kadar EGCG pada ketiga campuran teh putih dan jahe bubuk
menunjukkan perbedaan yang signifikan serta rata-rata kadar EGCG berbanding lurus
terhadap peningkatan rasio teh putih dalam campuran teh putih dan jahe. Teh putih
berperan dalam menyumbangkan EGCG pada campuran teh putih dan jahe bubuk karena
EGCG merupakan salah satu senyawa katekin dan merupakan penyumbang 60% dari
total katekin. Dengan demikian, peningkatan kadar EGCG disebabkan oleh peningkatan
kadar katekin yang terdapat dalam campuran teh putih dan jahe. Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian Makanjuola et al. (2015) yang menunjukkan bahwa peningkatan
senyawa polifenol seiring dengan peningkatan proporsi teh dalam campuran teh-jahe.
Tingginya kadar EGCG pada perlakuan P3 mengindikasikan bahwa rasio teh putih: jahe
70:30 memiliki potensi tinggi dalam terapi kesehatan. EGCG dilaporkan memiliki
berbagai manfaat kesehatan sebagai anti kanker pada kanker paru-paru, payudara, serta
kolon (Farabegoli et al. 2017; Minnelli et al. 2021; Zhu et al. 2020). EGCG juga dapat
meningkatkan cyclic adenosine monophosphate (CAMP) sehingga berfungsi sebagai
vasodilator dan pencegahan terhadap penyakit kardiovaskular (Eng et al. 2018;
Yamagata, 2019; Yamagata, 2020). EGCG juga dapat meningkatkan metabolisme lipid
sehingga dapat digunakan sebagai anti kolesterol (Zhou et al. 2014).

Dalam pengukuran asam galat pada ketiga campuran teh putih dan jahe bubuk
menunjukkan bahwa ketiga sampel tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kadar
asam galat tertinggi terdapat pada perlakuan P3, yakni dengan rasio teh putih: jahe 70:30
dengan kadar asam galat terendah terdapat pada perlakuan P1 dengan rasio teh putih:jahe
30:70. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Martini et al. (2019) yang
menyatakan bahwa teh putih yang dicampur dengan bahan pangan lainnya (pada
penelitian tersebut, teh putih dicampur dengan daun kelor) akan menurunkan kadar asam
galat. Asam galat yang terdapat pada teh putih dapat bermanfaat sebagai anti inflamasi,
antioksidan, serta dapat mencegah dari penyakit gastrointestinal dan kardiovaskular
(Kahkeshani et al. 2019).

Pengukuran kadar kafein pada ketiga campuran teh putih dan jahe bubuk
menunjukkan bahwa ketiga sampel menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan
kadar kafein tertinggi terdapat pada perlakuan P3 dengan rasio teh putih: jahe 70:30 dan
kadar kafein terendah terdapat pada perlakuan P1 dengan rasio teh putih: jahe 30:70. Pada
campuran teh putih dan jahe, teh putih merupakan penyumbang kafein dikarenakan pada
teh putih memiliki senyawa alkaloid berupa kafein dan tannin. Hal ini sesuai dengan
penelitian Kumari dan Kumar (2022) yang menyatakan bahwa teh herbal atau teh yang

808 Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 6 No. 2 Februari 2025



Analisis Kandungan Fitokimia Kombinasi Teh Putih Dan Jahe Bubuk Dengan Metode
HPLC

telah dicampur dengan bahan pangan lain berupa buah-buahan maupun rempah memiliki
kadar kafein yang lebih rendah dibandingkan dengan teh murni, baik pada teh hijau
maupun teh hitam. Melalui meta-analisis yang dilakukan oleh Abalo (2021) menyatakan
bahwa peranan kafein dalam kesehatan antara lain dapat menurunkan risiko terkena
penyakit Parkinson dan menjaga kesehatan neurokognitif, menurunkan risiko terkena
penyakit stroke dan kardiovaskular melalui peningkatan lipolisis yang dapat menurunkan
kadar trigliserida maupun kolesterol tubuh.

KESIMPULAN

Pada pengukuran fitokimia dengan metode HPLC pada kombinasi teh putih dan
jahe, terdeteksi adanya senyawa katekin, EGCG, asam galat, dan kafein. Terdapat
perbedaan signifikan dari ketiga perlakuan kombinasi teh putih dan jahe pada pengukuran
kadar katekin, EGCG, dan kafein, dan tidak terdapat perbedaan signifikan pada
pengukuran kadar asam galat. Perlakuan P3, memiliki kadar katekin, EGCG, asam galat,
dan kafein tertinggi dengan kadar masing-masing senyawa tersebut secara berurutan
sebesar 0,645+0,060%, 2,140+0,195%, 0,164+0,049%, 1,861+0,122%. Oleh karena itu,
perlakuan P3, yakni dengan rasio teh putih: jahe 70:30 merupakan perlakuan terpilih
dalam pengembangan produk teh putih dan jahe karena memiliki kadar katekin, EGCG,
asam galat, dan kafein tertinggi sehingga memiliki potensi sebagai terapi kesehatan. Perlu
dilakukan penelitian lanjut terhadap efek teh putih dan jahe terhadap kesehatan secara in
Vivo maupun in vitro.
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